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Abstract: Culture is a way of life that is developed and shared by a group of people and is passed down from 
generation to generation. Cultural identity is a characteristic that distinguishes a nation from other nations or 
groups of people with other community groups. Culture is formed from many elements, namely, religious and 
political systems, customs, language, tools, clothing, buildings, and works of art. In this paper discusses the 
cultural identity contained in the Nusantara folklore. This paper aims to describe the cultural identity contained 
in the Nusantara folklore. Nusantara folklore is a part of the nation's wealth that needs to be preserved. This 
Nusantara folklore still exists even though it is present in different versions. By studying the cultural identity 
contained in the folklore of the archipelago, it can be seen the characteristics of a culture that lies behind it. The 
Nusantara folklore which is the subject of study in this paper comes from Panjalu entitled Prabu Borosngora and 
the West Sumba folklore titled Asmara Tragedy in Padang Savana. 
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Abstrak: Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sekelompok 
masyarakat dan diwariskan dari generasi ke generasi. Identitas budaya merupakan ciri yang membedakan 
suatu bangsa dengan bangsa lain atau sekelompok masyarakat dengan kelompok masyarakat lainnya. Budaya 
terbentuk dari banyak unsur yaitu, sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, 
bangunan, dan karya seni. Dalam makalah ini membahas mengenai identitas budaya yang terdapat dalam 
cerita rakyat Nusantara. Makalah ini bertujuan untuk memaparkan identitas budaya yang terdapat dalam 
cerita rakyat Nusantara. Cerita rakyat Nusantara menjadi bagian kekayaan bangsa yang perlu dilestarikan 
keberadaannya. Cerita rakyat Nusantara ini tetap eksis meski hadir dalam versi yang berbeda-beda. Dengan 
mempelajari identitas budaya yang terdapat dalam cerita rakyat Nusantara, dapat diketahui ciri khas sebuah 
kebudayaan yang melatarbelakanginya. Adapun cerita rakyat Nusantara yang menjadi bahan kajian dalam 
makalah ini berasal dari Panjalu berjudul Prabu Borosngora dan cerita rakyat Sumba Barat berjudul Tragedi 
Asmara di Padang Savana.  




Makalah ini membahas mengenai identitas budaya yang terdapat dalam cerita rakyat 
Nusantara. Cerita rakyat merupakan bagian dari sastra tradisional yang diwariskan secara turun 
temurun dalam kehidupan masyarakat, lahir dalam suatu kolektif masyarakat dan menjadi milik 
kolektif masyarakat tersebut. Adapun bentuk sastra tradisional menurut Nurgiyantoro (2004, hlm 
115) yaitu fabel, dongeng rakyat, mitologi, legenda, dan epos.  
Penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Budi Santoso 
dengan judul “Bahasa dan Identitas Budaya” dalam jurnal Sabda Vol 1, No.1 September 2006. 
Adapun kesimpulan dari penelitiannya yaitu salah satu fungsi bahasa adalah untuk 
mengidentifikasi suatu kelompok. Ini berarti dengan bahasa dapat diketahui identitas seseorang 
baik individu maupun ketompok. Bahasa dapat digunakan untuk menunjukkan identitas personal 
seseorang, karena setiap individu mempunyai gaya berbahasa yang berbeda dari orang lain.  
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian Erli Yetti dengan judul 
“Kearifan Lokal dalam Cerita Rakyat Nusantara: Upaya Melestarikan Budaya Bangsa” dalam jurnal 
Mabasan Vol 5, No. 2 Juli 2011. Adapun hasil dari penelitian ini, cerita rakyat Nusantara yang 
tersebar di kepulauan Indonesia mengandung kearifan lokal, seperti cerita rakyat Danau Toba, 
Bukit Fafinesu, dan Mundingkaya Dikusumah. Di dalam ketiga cerita rakyat yang dijadikan contoh 
ini terkandung nilai moral, seperti tanggung jawab, patuh kepada orang tua, kasih sayang, kejujuran, 
dan lain sebagainya. Dengan adanya keberagaman cerita rakyat Nusantara ini terbentuklah 
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multikulturalisme dalam “kebhinekatunggalikaan” yang terus dapat dilestarikan dan dipelihara 
sebagai budaya bangsa Indonesia. 
Identitas sebagai ciri atau penanda yang melatarbelakangi individu dalam masyarakat, atau 
individu dalam suatu bangsa. Identitas tidak hanya memberikan makna tentang pribadi seseorang, 
tetapi menjadi ciri khas sebuah kebudayaan yang melatarbelakanginya. Melalui identitas dapat 
diketahui persamaan dan perbedaan yang dimiliki suatu individu dengan individu lain dalam suatu 
kelompok atau dalam kelompok lainnya.   
Liliweri, (2004, hlm 87) Identitas budaya merupakan ciri yang ditunjukkan seseorang karena 
orang itu merupakan anggota dari sebuah kelompok etnik tertentu. Meliputi pembelajaran tentang 
dan penerimaan tradisi, sifat bawaan, bahasa, agama, keturunan dari suatu kebudayaan.  
Selanjutnya dikutip dari Budi Santoso, Identitas budaya merupakan kesadaran dasar 
terhadap karakteristik khusus kelompok yang dimiliki seseorang dalam hal kebiasaan hidup, adat, 
bahasa, dan nilai-nilai (Dorais, 1988). Identitas etnis berhubungan erat dengan identitas budaya, 
karena untuk mengategorikan suatu masyarakat, seseorang harus mengetahui ciri khas budaya 
mereka, atau dengan kata lain identitas etnis dapat menunjukkan identitas budaya suatu kelompok.  
Dapat disimpulkan bahwa identitas budaya merupakan ciri khas budaya suatu daerah yang 
meliputi kebiasaan hidup, adat, bahasa dan nilai-nilai yang dimiliki masyarakat daerah tersebut. 
Identitas ini yang membedakan suatu etnis dengan etnis lain. Melalui cerita rakyat yang tersebar di 
Nusantara dapat menjadi potensi untuk menggali nilai-nilai kearifan lokal sebagai identitas budaya 
bangsa.  
Heri Jauhari (2018, hlm 192) menyatakan bahwa kearifan lokal bukan hanya hubungan 
manusia dengan alam, tetapi juga dengan sesama manusia dan tuhannya. Segala sesuatu yang 
dilakukan masyarakat yang merupakan warisan leluhurnya termasuk kearifan lokal. Kearifan lokal 
dapat menjadi identitas budaya bagi masyarakat pemiliknya.  
Makalah ini bertujuan untuk mendeskripsikan identitias budaya dalam cerita rakyat yang 
berasal dari Sumba Nusa Tenggara Timur berjudul Tragedi Asmara di Padang Savana dan Cerita 
Rakyat Panjalu berjudul Prabu Borosngora. Identifikasi budaya difokuskan pada kebiasaan hidup 
dan adat istiadat yang dilakukan masyarakat setempat yang diperoleh melalui analasisi dari cerita 
rakyat yang tersebar di masyarakat.  
 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 
analisis isi (conten analysis) dari cerita rakyat Nusantara yang menjadi bahan penelitian. Menurut 
Kriyantono, analisis isi kualitatif adalah suatu analisis isi yang lebih mendalam dan detail untuk 
memahami produk isi media dan mampu menghubungkannya dengan konteks sosial atau realitas 
yang terjadi sewaktu pesan dibuat. Karena semua pesan (teks, simbol, gambar dan sebagainya) 
adalah produk sosial dan budaya masyarakat. Analisis isi kualitatif bersifat sistematis, analitis tapi 
tidak kaku seperti dalam analisis isi kuantitatif. Dalam penelitian ini, menganalisis isi dari cerita 
rakyat Sumba NTT dan cerita rakyat Panjalu secara mendalam untuk memahami identitias budaya 
yang menyertai cerita rakyat tersebut. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam mengenalkan budaya daerah setempat sebagai identitas bagi masyarakatnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Cerita rakyat Nusantara yang menjadi bahan penelitian yaitu cerita rakyat yang berasal dari 
Sumba Barat Nusa Tenggara Timur berjudul Tragedi Asmara di Padang Savana Karya Ofie Rosalia. 
Cerita ini diyakini sebagai awal lahirnya tradisi Pasola di NTT. Cerita rakyat kedua yang menjadi 
bahan penelitian yaitu cerita rakyat Panjalu yang berjudul Prabu Borosngora oleh Heri Jauhari 
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(2018:50), melalui cerita ini lahirlah tradisi Nyangku dan ritual adat samida. Hasil analisis cerita 
rakyat Nusantara dipaparkan sebagai berikut. 
 
1. Cerita rakyat berjudul Tragedi Asmara di Padang Savana Karya Ofie Rosalia.  
Cerita ini menceritakan kisah percintaan janda cantik bernama Rabu Kaba. Sebelum 
menerima status janda, Rabu Kaba adalah istri sah dari Umbu Dula, satu di antara tiga bersaudara 
pemimpin warga Waiwuang yang pergi melaut. Namun, setelah sekian lama pergi, mereka tak 
kembali hingga akhirnya warga bersepakat mengadakan upacara perkabungan dan menganggap 
ketiga bersaudara itu telah meninggal. Singkat cerita, janda cantik istri mendiang Umbu Dulla 
kemudian menjalin kasih dengan Teda Gaiparona, seorang pemuda tampan dari Kampung Kodi. 
Tetapi, karena peraturan adat tidak menghendaki percintaan mereka, sepasang kekasih ini 
kemudian melakukan kawin lari. Namun, tak berapa lama setelah peristiwa kawin lari tersebut, tiga 
bersaudara Ngongo Tau Masusu, Yagi Waikareri, dan Umbu Dula pulang kembali ke Kampung 
Waiwuang, dan mendapati berita bahwa Rabu Kaba telah dibawa lari oleh Teda Gaiparona. 
Perselisihan pun tak dapat dielakkan. Umbu Dulla bersama pasukannya menyerang kampung Kodi 
dibawah teriknya sang surya, dalam perang tersebut banyak pertumpahan darah antara kedua 
pasukan yang berlawanan, melihat kejadian tersebut Umbu Dulla mengusulkan kepada Teda 
Gaiparona agar memberi imbalan sebagai penggati Rabu Kaba agar tidak semakin banyak darah 
yang tertumpah. Akhirnya kesepakatan pun lahir, yaitu Teda Gaiparona harus mengganti belis (mas 
kawin) yang diterima oleh si janda cantik dari keluarga Umbu Dulla. Setelah itu barulah pernikahan 
secara adat dapat dilaksanakan. Keluarga Teda Gaiparona berpesan kepada warga Waiwuang agar 
mengadakan pesta Nyale untuk melupakan kesedihan mereka karena kehilangan janda cantik, Rabu 
Kaba dan sekaligus sebagai mohon doa restu bagi kesuburan dan kesuksesan panen. Umbu Dulla 
dan Teda Gaiparona membuat kesepakatan bersama seluruh warga untuk mengadakan upacara 
adat dengan mengadakan permainan melempar lembing dari atas kuda yang dipacu kencang dari 
kedua kelompok berlawanan dan diberi nama Pahola atau Pasola dengan sebelumnya meminta 
persetujuan para Rato (pendeta adat).  
Identitas budaya merupakan kesadaran dasar terhadap karakteristik khusus kelompok yang 
dimiliki seseorang dalam hal kebiasaan hidup, adat, bahasa, dan nilai-nilai (Dorais, 1988). Identitas 
budaya dalam cerita rakyat berjudul Tragedi Asmara di Padang Savana Karya Ofie Rosalia ini yaitu 
kebiasaan hidup dan adat yang dilaksanakan masyarakat Sumba Nusa Tenggara Timur. Kebiasaan 
dan adat tersebut berupa ritual dan upacara adat Pasola yang dilaksanakan setiap tahunnya. 
Upacara adat Pasola diawali dengan mengadakan upacara Nyale (upacara adat untuk memohon 
restu para dewa dan arwah nenek moyang agar panen tahun tersebut berhasil dengan baik). Nyale 
sendiri diyakini sebagai jelmaan dari putri Mandalika (dalam cerita rakyat Legenda Putri 
Mandalika). Tradisi pasola merupakan bagian dari ritual kepercayaan Marapu. Dalam kepercayaan 
Marapu, elemen terpenting adalah menjaga keharmonisan antara manusia dengan nenek 
moyangnya. Sebab, arwah nenek moyang inilah yang akan membawa kesuburan dan kemakmuran 
bagi mereka.  
Dapat disimpulkan bahwa tradisi pasola menjadi identitas budaya masyarakat Sumba Barat 
karena menjadi ciri dari masyarakat Sumba. Sejalan dengan pendapat Liliweri (2004:87), bahwa 
identitas budaya merupakan ciri yang ditunjukkan seseorang karena orang itu merupakan anggota 
dari sebuah kelompok etnik tertentu. Meliputi pembelajaran tentang dan penerimaan tradisi, sifat 
bawaan, bahasa, agama, keturunan dari suatu kebudayaan  
 
2. Cerita Rakyat Berjudul Prabu Borosngora oleh Heri Jauhari 
Cerita ini merupakan cerita rakyat yang berasal dari daerah Panjalu Ciamis, dikutip dari Heri 
Jauhari (2018:50). Cerita Prabu Borosngora menceritakan perjalaan Prabu Borosngora dalam 
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mencari ilmu sejati. Setelah berguru dari Hujung Kulong, beliau tidak langsung pulang ke Panjalu 
melainkan terlebih dahulu mencari resi sakti pemuda perkasa untuk diajak adu tanding, namun 
beliau tidak ada yang mengalahkan. Sesampainya di Panjalu, orang tua Prabu Borosngora merasa 
kaget karena bukannya mencari ilmu sejati tetapi malah mencari ilmu kesaktian (kadugalan). 
Kemudian orang tuanya meminta Prabu Borosngora untuk meningkatkan ilmunya dengan pergi 
mencari ilmu sejati, sebelum bisa mengambil air dengan gayung bolong-bolong, ia tidak boleh 
kembali ke Panjalu. Akhirnya Prabu Borosngora pergi ke Mekkah dan bertemu dengan Sayyidina 
Ali Radiallahuanhu. Melalui Sayyidina Ali beliau masuk islam dan khatam rukun iman, rukun islam, 
alquran dan dengan pertolongan yang Mahha Gopur Prabu Borosngora berhasil membawa air 
zamzam dalam gayung bolong-bolong. Ia begitu senang dan bersyukur karena keinginan 
orangtuanya telah tercapai. Sebelum pulang k Panjalu Prabu Borosngora diberikan kenang-
kenangan oleh Sayyidina Ali sebilah pedang bernama dzulfikar, cis (besi cagak) seperangkat 
kehajian dan diberi nama Haji Syeh Dul Iman. Sesampainya di Panjalu, Eyang Prabu Borosngora 
menumpahkan air zamzam di sebelah timur dan barat yang kemudia membesar menjadi Situ 
Lengkong. Kemudian Eyang Prabu Borosngora mengadakan Nyangku yaitu bersilaturahmi dengan 
saudara-saudaranya dan ceramah atau dakwah mengenai agama Islam. Setelah berdakwah 
kemudian membersihkan benda-benda pusaka.  
Identifikasi budaya dari cerita Prabu Borosngora ini yaitu upacara adat Samida, nyangku, dan 
ziarah yang dilakukan masyarakat Panjalu. Samida dalam bahasa sunda Sami Dahar berarti makan 
bersama sebagai wujud kebersamaan dan sosial masyarakat. Acara samida digelar sebelum upacara 
adat Nyangku. Upacara adat Nyangku merupakan ritual dalam membersihkan benda-benda pusaka 
peninggalan Sanghyang Prabu Borosngora, para raja, dan bupati. Upacara ini dilakukan sebagai 
penghormatan kepada leluhur panjalu yang sudah menyebarkan agama Islam. Heri Jauhari 
(2018:192) menyatakan bahwa, segala sesuatu yang dilakukan masyarakat yang merupakan 
warisan leluhurnya termasuk kearifan lokal. Upacara adat nyangku ini menjadi ciri khas 




Identifikasi budaya menjadi ciri khas kebudayaan masyarakat dan cerita rakyat Nusantara 
menjadi bagian dari pelestarian budaya setempat. Cerita rakyat Nusantara yang dibahas dalam 
makalah ini yaitu cerita rakyat Sumba Barat NTT dan cerita rakyat Panjalu. Dari kedua cerita ini 
diperoleh identifikasi budaya Sumba berupa upacara adat Pasola dan upacara adat Nyangku di 
Panjalu. Upacara adat Pasola merupakan tradisi bermain perang-perangan yang dilakukan dengan 
membawa tombak dan menunggang kuda. Acara ini dilakukan sebagai penghormatan kepada 
arwah nenek moyang. Dipercaya bahwa darah yang menetes dari tradisi pasola ini akan membawa 
kesuburan dan kesuksesan panen bagi masyarakat. Sebelum melaksanakan upacara pasola ini 
telebih dahulu dilaksankan upacara Nyale (mencari nyale di laut) untuk mencari restu para dewa 
agar panen tahun ini berhasil. Dalam cerita rakyat Panjalu. Terdapat budaya Samida dan Nyangku. 
Samida merupakan acara kumpul dan makan bersama kemudian dilanjutkan upacara adat Nyangku 
yaitu pembersihan benda-benda pusaka peninggalan Eyang Prabu Borosngora, raja-raja, dan 
bupati. Upacara ini dilakukan sebagai penghormatan kepada leluhur panjalu yang sudah 
menyebarkan agama Islam. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Alo, L. (2004). Dasar-dasar Komunikasi Antar Budaya. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Juhaeri, H. (2018). Folklor Bahan Kajian Ilmu Budaya, Sastra, dan Sejarah. Bandung: Yrama Widya 
Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra (Konnas Basastra) V  | 241  
Juhaeri, H. (2018). Makna dan Fungsi Upacara Adat Nyangku Bagi Masyarakat Panjalu. Jurnal Al-
Tsaqafa: Jurnal Peradaban Islam Vol 15 No. 2, Desember 2018 hal 197-210 
Rosalia, O. (2015). Tragedi Asmara di Padang Savana http://ofierosalia24.blogspot.com/2015/04/ 
pasola-cerita-rakyat-sumba-barat-ntt.html 
Rusyana, Y. (1981). Cerita Rakyat Nusantara. Himpunan Makalah Tentang Cerita Rakyat. Bandung: 
FKSS 
Santoso, B. (2006). Bahasa dan Identitas Budaya. Jurnal Sabda Vol 1, No.1 September 2006, hal 44-
49 
Semi, A. (2012).  Metode Penelitian Sastra. Bandung: Angkasa. 
Siswantoro. (2010).  Metode Penelitian Sastra. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Yetii, E. (2011). Kearifan Lokal dalam Cerita Rakyat Nusantara: Upaya Melestarikan Budaya Bangsa. 
Jurnal Mabasan, Vol 5, No. 2 Tahun 2011 Hal 13-24 
 
